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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masalah pendidikan merupakan masalah yang cukuppleds) karena
terkait dengan masalah kuantitas, kualitas, relavadan efektivitas. Sehubungan
dengan aspek permasalahan tersebut pemerintah telalyak melakukan
serangkaian kegiatan secara terus menerus mebkdtapan pembangunan di
bidang pendidikan yang diarahkan pada pencapam@ngi&atan mutu pendidikan.

Berdasarkan uraian di atas, maka pembangunan ppleadisekarang harus
mengalami perubahan. Misalnya penyampaian pelajédak cukup dengan
mengutarakan secara tulisan saja. Ini berarti balsigiem instruksional
menghendaki para pengajar berusaha menjadikanliBatan mental maupun
fisik siswa dalam proses pengajaran. Sehingga jeagayang efektif dan
berhasil guna dapat tercapai untuk menunjang pear@aptujuan. Hal ini
menuntut pihak pengajar sedapat mungkin mencada pojanisasi pengajaran
yang tepat sebagai alternatif yang sesuai dengaaktkaistik materi yang
diajarkan.

Untuk mewujudkan harapan di atas, perlu dilakukaemipaharuan
pendidikan yang dituangkan dalam berbagai programbaharuan pendidikan,
salah satunya adalah pemilihan metode dan pendekatagajaran yang tepat.
Atas dasar pemikiran tersebut maka pendekatan pejatz yang

dikembangkan perlu penekanan pada kegiatan betsgara aktif dan dapat



memberikan berbagai pengalaman belajar untuk memalk@nsep dalam
kegiatan belajar mengajar, dan pendekatan ketelamproses sains merupakan
pendekatan yang perlu dilakukan untuk mencapaipharadersebut. Hal tersebut
sesuai dengan yang ditekankan pada kurikulum 1984g ymenekankan
pendekatan keterampilan proses sains, pendekatambepgaran yang
memberikan kesempatan pada siswa untuk aktif &trlgecara fisik, mental,
intelektual, dan emosional dengan harapan siswapaeieh pengalaman belajar
secara maksimal, baik dalam ranah kognitif, afektdiupun psikomotor.

Keterampilan proses terdiri dari sejumlah keterdampyang satu sama lain
sebenarnya menunjukkan saling keterkaitan, yaisemfasi, klasifikasi, prediksi,
berkomunikasi, berhipotesis, merencanakan percobaanerapkan konsep dan
mengajukan pertanyaan. Menurut Rustaman (2005k8@rampilan proses sains
melibatkan keterampilan-keterampilan kognitif, @srotor dan efektif.
Keterampilan kognitif terlibat karena dengan mekalqu keterampilan proses
siswa menggunakan pikirannya. Keterampilan psikomglas terlibat karena
siswa dituntut untuk dapat menggunakan alat danarbalpengukuran dan
perakitan alat sedangkan keterampilan afektif illildengan cara berkomunikasi,
mengimpretasikan data dan cara siswa berinterakfamd kegiatan belajar
mengajar.

Dalam pengembangan keterampilan proses sains laérbegam metode
bisa digunakan akan tetapi metode yang banyak digum adalah metode
paktikum, karena metode praktikum dapat mencakumuae komponen-

komponen dalam keterampilan proses sains tidakrtsepetode yang lainnya



yang hanya dapat mencakup sebagian komponen yamgath keterampilan
proses sains. Selain itu metode pembelajaranikuakimemberikan pengalaman
langsung kepada siswa. Melalui kegiatan praktikurswa dilatih untuk
mengembangkan kemampuan yang dibutuhkan dalamspitosah, dengan kata
lain metode praktikum dapat digunakan untuk mengamgkan keterampilan
proses sains. Berdasarkan pernyataan tersebut, pealediti mengangkat materi
difusi dan osmosis sebagai materi dalam penelitian karena selama
membelajarkan materi tersebut guru dapat memberikeang gerak dan
kesempatan pada siswa untuk melakukan eksplorasgenai materi difusi dan
osmosis melalui kegiatan-kegiatan praktikum, dengiemikian eksplorasi
tersebut dapat membantu siswa dalam memperoleh haenaa yang lebih
mendalam.

Penelitian mengenai keterampilan proses sains spelaah dilakukan oleh
peneliti-peneliti sebelumnya diantaranya penelifiang dilakukan oleh Nuraliah,
2005 yaitu pada profil keterampilan proses sairssvai SMP kelas 3 pada
penerapan pembelajaran kontekstual untuk konsefekiologi, keterampilan
proses yang kurang sekali termunculkan adalah&®gtan menerapkan konsep
dengan hasil persentase 0% sampai 10%, keterampitpretasi, keterampilan
berhipotesis, dan keterampilan mengkomunikasikail pangamatan.

Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis merdsaikeuntuk melakukan
penelitian mengenai gambaran keterampilan prosasvasidengan judul:
“Peningkatan Keterampilan Proses Sains Siswa SMA Ria Praktikum Difusi

Dan Osmosis”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang wiafaikan, maka
rumusan masalah penelitian ini adalah: “Bagaimamaleningkatan keterampilan
proses sains siswa SMA melalui praktikum difusi damosis?”.

Untuk mengarahkan penelitian yang akan dilakukan d@enjelaskan
masalah tersebut maka masalah yang akan ditelitaidan dalam pertanyaan-
pertanyaan penelitian. Adapun pertanyaan penelitigadalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah kemampuan keterampilan proses saswa sisebelum
dilaksanakan praktikum difusi dan osmosis?

2. Bagaimanakah kemampuan keterampilan proses sdielalsealilaksanakan
praktikum difusi dan osmosis?

3. Aspek keterampilan proses sains manakah yang namngagleningkatan
paling tinggi dalam kegiatan praktikum difusi damwsis?

4. Aspek keterampilan proses sains manakah yang danmmancul selama

praktikum difusi dan osmosis?

C. Batasan Masalah
Bertolak dari perumusan masalah yang telah diunatiaatas dan untuk
menjaga agar permasalahan tidak meluas, maka rlirrgikup permasalahan
dibatasi sebagai berikut:
1. Jenis keterampilan proses sains yang diteliti éadkésmampuan siswa dalam
mengamati/observasi, merencanakan percobaan, bessig berkomunikasi,

menafsirkan (interpretasi), meramalkan (prediksigngajukan pertanyaan,



mengelompokkan (klasifikasi), dan menerapkan kaoipsgsip yang
dilakukan melalui tes dalam bentuk soal uraian.

2. Tes kemampuan siswa untuk memperoleh gambaranntethiterampilan
proses sains dilakukan sebelum pembelajaran niegespor pasif (difusi dan
osmosis) dimulai dan setelah pembelajaran matmspor pasif (difusi dan
0Smosis) selesai.

3. Materi pembelajaran yang diteliti adalah difusi demosis.

4. Kegiatan praktikum siswa dituntun dengan menggumak&S open endid
yang dirancang untuk dapat mengukur keterampilasg¥ sains siswa yang
terdiri dari: judul kegiatan, tujuan kegiatan, pesgtaan pengarah yang akan
menuntun untuk mendapatkan data yang diperlukarandamenarik

kesimpulan setelah praktikum.

D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk merofeh gambaran
tentang peningkatan keterampilan proses sains $&Wa pada praktikum difusi

dan osmosis.

E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat, tdi@nlain:
1. Bagi siswa
a. Untuk meningkatkan keterampilan proses sains sipa@a konsep-konsep

biologi.



. Memberikan pengalaman belajar secara langsunggista, yang melibatkan
mental maupun fisik siswa dalam proses pengajaran.

. Bagi guru

. Memberikan informasi mengenai kemampuan keteramppaoses sains
sehingga dapat dijadikan masukan sebagai alternatttk mengetahui
pendekatan atau metode yang tepat diterapkan dadambelajaran serta dapat
menggali potensi siswa dalam keterampilan proses.sa

. Praktikum dapat dijadikan sebagai strategi peméedaj yang berhubungan
dengan cara mengajar yang efektif dan efisien datemberikan pengalaman
belajar yang diperlukan untuk mencapai tujuan kbymmbelajaran

. Bagi peneliti lain

Hasil penelitian maupun beberapa keterbatasan gévaglapi dapat dijadikan
salah satu rujukan untuk pengembangan model pejataialebih lanjut

terhadap pokok bahasan yang berbeda.



